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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji apakah variabel dewan 

komisaris,  komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan institusional, 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Data yang 

diolah dalam penelitian ini semua berjumlah 554 sampel perusahaan dan setelah 

di outlier berjumlah 518 sampel perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif yang diperoleh dari ringkasan  kinerja perusahaan dan 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit yang ada pada Bursa Efek Indonesia 

serta beberapa penelitian terdahulu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu Purposive Sampling. Metode  analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian dan análisis yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu H1 ditolak. Dewan Komisaris 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur periode 2013-2107. Hal ini menunjukkan bahwa besar 

kecilnya jumlah ukuran dewan komisaris pada perusahaan tidak 

menentukan perusahaan tersebut untuk mengungkapkan CSR. 
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2. Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu H2 ditolak. Ukuran komite 

audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur periode 2013-2017. Terdapat kecenderungan 

bahwa perusahaan manufaktur di Indonesia hanya bertanggungjawab 

dengan kredibilitas laporan keuangan bukan berfokus untuk 

mengungkapkan CSR. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu H3 ditolak. Kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur periode 2013-2017. Kepemilikan institusional 

berarti bahwa hal ini mungkin disebabkan karena institusi yang 

menanamkan modalnya pada perusahaan lain belum 

mempertimbangkan masalah tanggung jawab sosial sebagai salah 

satu kriteria dalam melakukan investasi, sehingga para investor 

institusi juga cenderung tidak menekan perusahaan untuk 

mengungkapkan CSR secara detail dalam laporan tahunan 

perusahaan. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat yaitu H4 diterima. Profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur periode 2013-2017. Hal ini bahwa perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas yang tinggi akan mendorong manajer untuk 

melakukan lebih banyak pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaannya . 



 

 

 

98 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima yaitu H5 ditolak. Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur periode 2013-2017. Bahwa perusahaan besar cenderung 

lebih mementingkan kepentingan manajemen dan para pemilik modal 

sehingga meminimalisasikan pengeluaran untuk menggungkapkan 

informasi yang dianggap tidak terlalu bermanfaat seperti 

pengunggkapan pertanggungjawaban sosial perusahaan (CSR). 

6. Hasil pengujian hipotesis keenam yaitu H6 diterima. Leverage 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur periode 2013-2017. Menyatakan bahwa  tinggi leverage 

pada perusahaan maka dana operasionalnya diarahkan untuk 

membayar hutang dan beban bunga sehingga pengungkapan CSR 

lebih rendah.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu 

penelitian selanjutnya mungkin diharapkan lebih luas dalam memperkuat dan 

mengembangkan hasil penelitian ini dengan lebih baik. Adapun keterbatasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Pada penelitian ini mengeluarkan beberapa sampel perusahaan karena 

beberapa data yang tidak berdistribusi normal maka perlu dilakukan 4 kali outlier 

agar data dapat berdistribusi normal. 
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2.  Hasil koefisien determinasi (𝑅2) pada penelitian ini sebesar  20% yang 

berarti bahwa variabel dewan komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage masih sangat rendah dalam 

mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan, sehingga sisanya 80% masih 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian. 

 

5.3 Saran 

Penelitian masih jauh dari kesempurnaan dan memiliki banyak 

keterbatasan dan kelemahan didalamnya, dengan adanya kekurangan-kekurangan 

ini maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar 

menghasilkan penelitian yang lebih baik. Saran dari peneliti sekarang untuk 

peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1.  Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menambah atau mengganti 

variabel independen yang memungkinkan dapat mempengaruhi pengungkapan 

CSR sehingga pengaruh variabel lain diluar model dapat terungkap. Sebaiknya 

menambah atau mengganti dengan variabel lain di luar model dapat terungkap. 

Seperti variabel kepemilikan manajerial dan likuiditas 

2.  Bagi para pengguna laporan keuangan, khususnya para investor, 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagaiacuan dalam melihat kemampuan 

perusahaan dan melihat kondisi suatu perusahaan sebelum mengambil keputusan. 

3.  Hasil koefisien determinasi (𝑅2) masih sangat rendah maka penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah variabel yang dapat mempengaruhi CSR.
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